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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. < ba’ b be
3. < ta’ t te
4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
8. 2 dal d de
9. 3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14. o= sad S es (dengan titik di bawah)
15. o dad d de (dengan titik di bawah)
16 L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. s fa’ f ef
21. A qaf q qi




22. <l kaf Kk ka

23. J lam I el

24. B mim m em

25. U nin n en

26. ) wawu w we

217. 3 Ha’ h ha

28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata

29. < ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I = a ‘: a
=i Lﬁ‘ = ai ©l=1
'=u sl=au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ZLIVEN Bi)t mar’ atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
EONAE = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘;’,)= rabbana
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S = al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Ja 1 = ar-rajulu
auali= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

8ll =a|-gamar
&)= al-badi’
I = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
«”—u—oi: umirtu

;,‘;&' = syai’u
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MOTTO
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ABSTRAK

Azzuhriyah, Aminah,. 2021. Living Qur’an: Tradisi Hamalatul Qur’an Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Asy’ariyyah, Kalibeber Wonosobo, Skripsi
Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing Misbakhudin, Lc., M. Ag

Kata Kunci : Living Qur’an, Tradisi, Hamalatul Qur’an

Kegiatan tadarrus dan sema’an menjadi sala satu bentuk resepsi al-Qur’an
yang sering dilaksanakan oleh masyarakat muslim di Indonesia, salah satunya oleh
pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah, Kalibeber, Wonosobo.
Pesantren yang memiliki santri banyak dan beberapa pondok cabang, mempunyai
kegiatan yang dapat dijadikan ajang untuk berinteraksi dengan sesama santri dari
pondok cabang, berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitar, yaitu Tradisi
Hamalatul Qur’an. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan Hamalatul Qur’an ini?
Dan apakah kegiatan ini memiliki makna tertentu bagi para pelakunya?

Penelitian yang menjadikan pelaksanaan tradisi Hamalatul Qur’an sebagai
objek penelitian, membuat penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan.
Sumber data didapat dari observasi dan wawancara dengan beberapa santri dan
pihak-pihak terkait dan disajikan secara deskrpitif mengelompokkanya kedalam
penelitian kualitatif. Dalam proses penelitianya, peneliti menggunakan pendekatan
Antropologis, dan dianalisis menggunakan teknik analisis Interaktif.

Banyak penelitian sebelumnya yang menjadikan tradisi sema’an dan
pemaknaan para pelakunya sebagai objek penelitian. Namun belum ada penelitian
yang secara rinci menjadikan tradisi Hamalatul Qur’an sebagai objek penelitian.
Bagi para santri kegiatan Hamalatul Qur’an ini menjadi ajang untuk melatih mental
mereka, pemecut semangat memuroja’ah mereka, dan kesempatan mereka untuk
mensosialisasikan pesantren kepada masyarakat. Sedangkan bagi masyarakat,
kegiatan ini sebagai washilah mereka untuk mendapatkan syifa’ bagi ruh ataupun
jasmaninya, serta sebagai pemecut semangat anak-anak mereka untuk tertarik
menimba ilmu di pesantren.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan melihat dari sudut
pandang yang berbeda, memperluas pihak pihak yang menjadi narasumber dan
lebih serius dalam melaksanakan observasi, sehingga akan didapat data yang lebih
kompleks serta pemaknaan yang lebih beragam dari para pelaku tradisi Hamalatul
Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Umat Islam wajib berpedoman terhadap al-Qur’an, menjadikanya
pijakan untuk berpikir serta bertindak. Hal ini membuat umat Islam wajib
untuk bisa berinteraksi dengan al-Qur’an secara aktif. Menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman, secara tidak langsung mengharuskan umat Islam
untuk tahu dari arti dan makna ayat al-Qur’an secara mendalam.!

Cara masyarakat dalam membentuk dan menerima makna Al-
Qur’an, atau dikenal dengan istilah resepsi atas Al-Qur’an, digolongkan
menjadi 3 jenis, yaitu resepsi Exegesis, resepsi Aestetic, dan resepsi
Fungsional. Resepsi Exegesis, merupakan bentuk penerimaan Al-Qur’an
dalam hal yang berkaitan dengan penafsiran, sedangkan resepsi aestetic,
merupakan bentuk penerimaan Al-Qur’an dari segi keindahan, sedangkan
resepsi yang terakhir adalah bentuk resepsi yang mengedepankan tujuan dan
manfaat yang dirasakan oleh para pembaca.?

Dalam resepsi Fungsional. terdapat fungsi Informatif dan fungsi
Performatif. Fungsi Informatif Al-Qur’an diartikan sebagai Al-Qur’an
dipahami berdasarkan apa yang tertulis didalamnya, fungsi ini nantinya

akan menghasilkan karya-karya tafsir. Sedangkan fungsi Performatif Al-

! Imam Sudarmoko, “The Living Qur’an; Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an Sabtu Legi
di Masyarakat Sooko Ponorogo ”, Tesis Magister Studi llmu Agama Islam, (Malang : UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2016), him. 2

2 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam Perspektif
Sosiologi Reflektif”, (Jurnal Living Hadis, No. 2 e-ISSN: 2548-4761, Vol. 11, 2017), him. 197-198



Qur’an diistilahkan ketika masyarakat muslim memperlakukan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari mereka, pada umumnya fungsi ini melahirkan
fenomena sosial seperti tradisi, ritual keagamaan.®

Riset yang menjadikan fenomena sosial berkaitan dengan
hidupnya al-Qur’an di suatu wilayah sebagai objek penelitian, sering
diistilahkan dengan studi living Qur’an. M. Mansyur menjelaskan bahwa
istilah ini lahir dari fenomena Quran In everyday Life, fenomena dimana
fungsi dan makna yang dipahami langsung oleh masyarakat dan kemudian
dipraktekan dalam kehidupan praktis, diluar kondisi teks yang tersaji,
karena yang menjadi landasan mereka bukan teksnya, melainkan keyakinan
mereka akan adanya “hikmah dan keutamaan” dari ayat al-Qur’an untuk
kehidupan mereka.*

Pola pikir, lingkungan, dan interpretasi sosial yang berbeda-beda
melahirkan fenomena sosial yang terus berubah dan bermacam macam.
Living Qur’an di Indonesia berkembang dengan cepat, hal ini dilandasi oleh
2 faktor: pertama, sebelum Islam masuk ke Indonesia, negara ini sudah
terkenal sebagai negara dengan anugrah budaya dan tradisi yang begitu
beragam, sehingga secara tidak langsung menuntut agar penyebaran Islam

dilakukan secara damai dengan cara beradaptasi terhadap budaya dan tradisi

3 Akhmad Sulaiman, Eni Nur Shofi’,” Living al-Qur’an dan Hadis: Pendekatan Filsafat
Pragmatisme Charles Sanders Peirce”, (AJIQS, No. 2, Vol. 1l, 2020), him. 426

4| ah Sofiah, “Tradisi Semaan dan Tilawah Al-Qur’an: Studi Living Quran di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Cijantung Ciamis ”, Skripsi Sarjana Agama, (Bandung: UIN Sunan Gunung
Djati, 2018), him. 4



yang sudah melekat di masyarakat Nusantara saat itu. Kedua, Indonesia saat
ini dikenal sebagai negeri dengan mayoritas rakyatnya beragama Islam.®

Dari banyaknya tradisi Al-Qur’an yang ada di Indonesia, tradisi
semaan dan membaca Al-Qur’an menjadi fenomena sosial yang terjadi di
berbagai kalangan, mulai dari kalangan santri, sampai masyarakat pada
umumnya.® Kegiatan semaan dan membaca Al-Qur’an sering
diselenggarakan oleh pondok pesantren di Indonesia dengan waktu
pelaksanaan dan kepentingan yang bermacam macam, terlebih untuk
pondok pesantren yang berbasis tahfidzul Qur’an.

Dakwah agama Islam yang banyak diterima oleh masyarakat
Indonesia, menjadikanya agama yang cepat berkembang. Perkembangan ini
bisa dilihat dari banyaknya lembaga pendidikan yang muncul, mulai dari
pondok pesantren, Sekolah berbasis agama, dan berbagai majelis ta’lim
yang ada ditengah masyarakat. Lembaga pendidikan Islam yang mengalami
perkembangan dan penambahan jumlah yang begitu banyak, salah satunya
adalah Pondok Pesantren. Secara terminologi, pesantren adalah sebutan
untuk lembaga pendidikan Islam yang berisi orang-orang yang sedang
menimba ilmu agama atau disebut dengan istilah santriwan santriwati,

dimana kyai menjadi sosok sentral yang membimbing mereka.’

5 Nunuk Rima Aini, “Pembacaan Al-Fatihah Ampat dalam Tradisi Mandi Hamil Tujuh Bulan
di Desa Keraya, Kec. Kumai Kab. Waringin Barat, Kalimantan Tengah”, Skripisi Sarjana Agama,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020), him. 1-2

® 1 ah Sofiah, loc. cit.

" Herman, “Sejarah Pesantren di Indonesia”, (Al-Ta dib: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan,
No. 2, Vol. VI, 2013), him. 148



Di Indonesia, banyak pondok pesantren yang menjadikan program
Tahfidz al-Qur’an sebagai ciri khas pondok tersebut. Dengan menerapkan
berbagai metode untuk menghafal dan proses penjagaan hafalan para santri.
Salah satunya adalah pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah
Wonosobo. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Asy’ariyyah
bertempat di Wonosobo, tepatnya di desa Kalibeber, Mojotengah. Al-
Asy’ariyyah menjadi salah satu pondok yang menerapkan sistem
pendidikan salafi dipadukan dengan sistem modern, atau lebih dikenal
dengan pondok pesantren semi modern. Dalam pelaksanaan pembelajaran,
Al-Asy’ariyyah memberi penckanan terhadap 3 hal ini sebagai ciri khas:
tahfidz al-Qur’an. Kajian kitab, dan kemampuan Bahasa asing.®

Dari ketiga program unggulan yang diusung, Al-Asy-ariyyah
memiliki kegiatan rutin yang menunjang terlaksananya program tersebut.
Salah satunya adalah kegiatan semaan yang rutin dilaksanakan setiap bulan,
dan disetiap event penting yang ada di PPTQ Al-Asy’ariyyah, seperti
peringatan hari besar Islam dan ketika peringatan Haul para Pendiri pondok.

Salah satu kegiatan semaan tahunan yang terjadwal adalah
Hamalatul Qur’an pada acara Haflah Khotmil Qur’an. Rangkaian acara
Haflah Khotmil Qur’an dimulai pada sore hari dari hari terakhir bulan
Dzulhijah dan berakhir pada tanggal 10 Muharrom. Rangkaian acara

panjang ini dibuka dengan kegiatan Hamalatul Qur’an. Hamalatul Qur’an

8 http://www.al-asyariyyah.com/p/pondok-pesantren-tahfidzul-quran-al.html, diakses pada
tanggall0, januari 2020



merupakan tradisi semaan dimana para santri hufadz diberikan amanah
untuk mengkhatamkan al-Qur’an di berbagai tempat dalam majlis semaan
bersama masyarakat pada malam 1 Muharrom.®

Tradisi Hamalatul Qur’an ini menjadi kegiatan yang istimewa,
dikarenakan beberapa alasan, diantaranya: pertama, tradisi ini dilaksanakan
pada malam satu suro, atau malam tahun baru Islam. Dimana biasanya,
malam tersebut diisi dengan tradisi membaca doa awal tahun, dan
dibeberapa daerah dimeriahkan dengan tradisi pawai obor. Kedua, dalam
kegiatan ini, para santri baik yang berdomisili di pusat dan di pondok cabang
dikelompokkan kedalam kelompok yang sama sesuai pembagian panitia.
Ketiga, Tradisi ini menjadi ajang para santri untuk berinteraksi dengan
dunia luar serta menjadi tempat praktek yang nyata, dikarenakan tradisi ini
dilaksanakan ditengah-tengah masyarakat.

Berangkat dari fenomena yang menarik ini, membuat penulis
tertarik untuk menjadikan fenomena tradisi Hamalatul Qur’an di PPTQ Al-
Asy’ariyyah sebagai objek penelitian. Tema tersebut akan penulis angkat
dalam judul penelitian yaitu “Living Qur’an: Tradisi Hamalatul Qur’an
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Al-Asy’ariyyabh,

Kalibeber Wonosobo”

% Anisah Indriati, “Ragam Tradisi Penjagaan Al-Qur’an di Pesantren (Studi Living Qur’an di
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, An-Nur Ngrukem dan Al-Asy’ariyyah Kalibeber”, ( Al-ltgan,
No. 1, Vol. lll, 2017), him. 18

10 Umi Chanifah, santri tahfidz pondok pusat Pptq Al-As’ariyyah Kalibeber Wonosobo,
Wawancara Pribadi, Wonosobo, 5 Januari 2021



B. Rumusan Masalah
Berawal dari permasalahan yang telah diungkapkan diatas, penulis
merumuskan pertanyaan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana praktek pelaksanaan tradisi Hamalatul Qur’an pondok

pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah?

2. Bagaimana makna dari Tradisi Hamalatul Qur’an perspektif santri

tahfidz Al-Asy’ariyyah dan masyarakat yang terlibat?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Menggambarkan praktek pelaksanaan tradisi Hamalatul Qur’an

yang ada di PPTQ Al-Asy’ariyyah

2. Untuk mengetahui dan menganalisis makna dari Tradisi Hamalatul

Qur’an bagi para santri Tahfidz di PPTQ Al-Asy’ariyyah serta
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan Hamalatul Qur’an
D. Manfaat Penelitian
Dari riset ini, diimpikan akan menghasilkan manfaat, manfaat
secara teoritis dan praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis. Artinya, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
khazanah keilmuan Islam khusunya dalam bidang living Qur’an,
dimana nantinya akan berguna untuk peneliti yang mengkaji fenomena
sosial yang berkaitan dengan al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis. Hasil dari riset ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan kepada penulis, pembaca dan khalayak

umum berkaitan dengan tradisi Hamalatul Qur’an.



E. Kajian Pustaka

Telaah pustaka menjadi bagian yang penting dalam penelitian,
karena dengan telaah pustaka memperkecil potensi riset yang terulang. dan
membatasi objek penelitian. dibawah ini beberapa riset terdahulu yang
berkaitan dengan tradisi semaan dan penjagaan hafalan Qur’an:

Pertama, riset yang dilakukan Sofia lah dalam disertasinya yang
berjudul “Tradisi Semaan dan Tilawah Al-Qur’an: Studi Living Quran di
Pondok Pesantren Al-Qur’an Cijantung Ciamis” membahas tentang
kegiatan semaan tahunan yang dirutinkan oleh Pondok Pesantren Modern
Al-Qur’an Cijantung. yang dalam pelaksanaanya juga diiringi dengan
tradisi lainnya. Dalam penelitian ini, memaparkan bagaimana respon
masyarakat sekitar pesantren akan tradisi yang ada tersebut, dan
mendeskripsikan antusiasme masyarakat untuk berpartisipasi pada tradisi
ini.tt

Kedua, penelitian yang dilakukan Imam Sudarmoko tentang “The
Living Qur’an; Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an Sabtu Legi di
Masyarakat Sooko Ponorogo”. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa tradisi Semaan yang dilakukan oleh masyarakat Sooko Ponorogo
dilakukan setiap selapanan sekali dan disertai dengan kegiatan desa yang
lain. Tradisi ini diikuti oleh seluruh masyarakat muslim dari berbagai

kalangan. Motif agama seperti untuk mendapatkan ketenangan batin,

memperdalam belajar Al-Qur’an merupakan motif yang mayoritas

111 ah Sofia, op. cit., h. 5



diungkapkan masyarakat sebagai alasan mereka mengikuti tradisi ini.
Banyak dari masyarakat Sooko yang memaknai tradisi ini sebagai sarana
untuk bertagarrub kepada Allah sekaligus media untuk lebih mempererat
tali persaudaaan antar muslim.*?

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Indah Mukaromah dengan judul
“Praktek Penjagaan Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidh
Yanbu’'ul Qur’an (PTYQ) Dewasa Putri Kudus”. Skripsi ini
menggambarkan dengan jelas tentang praktek penjagaan Hafalan Qur’an
yang dilaksanakan oleh para santri putri dari Pondok Pesantren Yanbu’ul
Qur’an, diantaranya: menambah hafalan atau lebih dikenal dengan istilah
Ngeloh, Muroja’ah, Asmaulan, Wirid dan ngaji kitab. Penelitian ini juga
memaparkan keunggulan yang didapat dari Praktek Penjagaan Hafalan
Qur’an yang dilakukan, diantaranya Praktek para santri untuk terus
Muroja’ah menjadikan para huffadz mempunyai hafalan yang kuat serta
bacaan dengan makhorijul huruf yang benar, Praktek Ngeloh dilakukan oleh
para santri ketika mereka benar-benar sudah lancar dalam muroja’ah hafalan
sebelumnya. 13

Keempat, Riset yang dilakukan oleh Elly Maghfiroh tentang
“Living Qur’an: Khataman sebagai Upaya Santri dalam Melestarikan Al-
Qur’an”. Penelitian yang menjadikan Pondok Pesantren Munawwir

Yogyakarta sebagai lokasi penelitian ini, mendeskripsikan salah satu tradisi

12 Imam Sudarmoko, op. cit., h. 149-151

13 Indah Mukaromah, “Praktek Penjagaan Hafalan Al- Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidh
Yanbu’ul Qur’an (Ptyq) Dewasa Putri Kudus”, Skripsi Sarjana Agama, (Semarang: UIN Walisongo,
2019) .him. 81-82



Qur’an yang ada di Pondok, yaitu kegiatan Khataman atau Khotmil Qur’an.
Peneliti mengungkapkan bahwa acara Khotmil Qur’an adalah bentuk
pengimplementasian dari hadis Nabi “Khoirukum man Ta’allamal Qur’ana
wa ‘Allamahu” dan sebagai rasa syukur atas pencapaian para santri dalam
menyelesaikan hafalanya. Tradisi ini dimaknai sebagai bentuk kepatuhan
santri terhadap program yang ada di Pondok Pesantren, wujud rasa syukur
atas pencapaian ilmu dan harapan agar kebaikan terus menyertai, dan
berubah menjadi tradisi yang dan budaya yang berkelanjutan.*

Kelima, kajian tentang “Ragam Tradisi Penjagaan Al-Qur’an di
Pesantren (Studi Living Qur’an di Pesantren AI-Munawwir Krapyak, An-
Nur Ngrukem, dan Al-4sy’ariyyah Kalibeber) yang ditulis oleh Anisah
Indriati. Dalam Jurnal ini, di jelaskan bahwa Pesantren menjadi salah satu
tempat untuk menjadi jawaban untuk permasalahan minimnya pengetahuan
masyarakat tentang agama, dan menjadi tempat sentral untuk membumikan
Al-Qur’an. Setiap pondok pesantren mempunyai tradisi dan cara tersendiri
untuk menjaga hafalan para santrinya. Contoh: Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak dengan tradisi Semaan dihari hari tertentu, contohnya
setiap malam sabtu wage, menjadikan hafalan Qur’an sebagai wirid, shalat
tarawih dengan mengkhatamkan 30 juz. Sedangkan pondok An-Nur
melaksanakan mugodaman Al-Qur’an untuk para santri tahfidz saat haul

peringatan KH Munawir, Semaan di daerah sekitar pesantren, semaan

14 Elly Maghfiroh,” Living Quran: Khataman sebagai Upaya Santri dalam Melestarikan Al-
Qur’an”, (Hermeneutika: Jurnal ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, No. 1, Vol. xi, 2007), him. 126
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khusus untuk para huffadz, dan semaan untuk para dzurriyah. Dan di
Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah ada agenda pelaksanaan Haflah Khatmil
Qur’an, semaan di desa sekitar Pondok dan semaan dalam berbagai
kesempatan.®

Dari penelitian sebelumnya yang tersaji diatas, disimpulkan bahwa
tradisi Semaan dan Khataman Al-Qur’an menjadi tradisi yang banyak
dilakukan pondok pesantren, dan ada juga yang dilaksanakan oleh
masyarakat pada umumnya, yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu dan
dengan tujuan yang berbeda-beda. Namun penulis belum menemukan riset
yang secara khusus membahas tentang tradisi Hamalatul Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Asy’ariyyah setiap malam satu Suro, Hanya ada beberapa
kajian berkaitan dengan objek yang ingin diteliti oleh penulis. Oleh sebab
itu, riset ini perlu dilaksanakan untuk mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman yang menyeluruh berkaitan dengan kegiatan Hamalatul
Qur’an di PPTQ Al-Asy’ariyyah.

. Kerangka Teori

Kerangka teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teori tindakan sosial milik Max Weber. Teori yang digagas oleh Weber ini,
menjelaskan bahwa dalam kehidupan manusia, manusia punya tujuan dan

melakukan tindakan yang dapat menjadikan tujuan tersebut tercapai. Teori

15 Anisah Indriati, op. cit.,h. 6-18
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ini, sangat cocok untuk menjelaskan perubahan yang dilakukan masyarakat.
Sehingga menyebabkan perubahan dalam aspek budaya atau tradisi.®

Istilah Tindakan Sosial, oleh Weber didefinisikan sebagai suatu
tindakan individu yang dilakukan dan diarahkan kepada orang lain, serta
tindakan tersebut memiliki arti bagi pelaku dan orang lain. Tindakan sosial
pada dasarnya memiliki tiga poin penting, yaitu: Tindakan, tujuan dan
pemahaman ( interpretative understanding). Interpretative Understanding
atau Verstehen dalam istilah Weber, diartikan sebagai analisis pemahaman
yang didapatkan dari pemaknaan bersama.'’

Penggunaan teori ini dapat menghasilkan pemahaman bahwa dari
tiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok mempunyai
motif dan tujuan berbeda-beda, dan pemahaman terkait jenis-jenis tindakan
sosial yang ada di masyarakat.'® Berdasarkan motif yang dimiliki oleh
pelaku tindakan, tindakan sosial dikategorikan menjadi 4 jenis: tindakan
afektif, tindakan tradisional, tindakan rasional nilai, dan tindakan rasional
instrumental.

Tindakan afektif adalah tindakan yang dilakukan berdasarkan
kondisi dan emosi yang dirasakan oleh pelaku. Sedanhkan tindakan

tradisional, adalah tindakan yang dilakukan berulang-ulang, atau tindakan

16 Tatik Atiyatul Mufiroh, “Tradisi Nyadran Di Dusun Pomahan Desa Pomahan Kecamatan
Baureno Kabupaten Bojonegoro Dalam Perspektif Teori Tindakan Sosial Max Weber”, SKripsi
Sarjana llmu Sosial, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), him. 27

7 1bid., h. 31

18 Alis Mukhlis dan Norkholis, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber Dalam Tradisi
Pembacaan Kitab Mukhtashar Al-Bukhari (Studi Living Hadis)”, (JURNAL LIVING HADIS, No.
2, Oktober, Vol. I, 2016), him. 248
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yang sudah menjadi tradisi atau kebiasaan. Jenis tindakan ketiga adalah
tindakan rasional nilai, atau tindakan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai
yang diyakini, dan tindakan terakhir adalah tindakan rasional instrumental,
yaitu tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang sudah
diperhitungkan.®
Dengan teori tindakan sosial ini, dan pengklasifikasian
didalamnya, diharapkan penulis dapat mengelompokkan para santri dan
warga yang ikut pelaksanaan tradisi Hamalatul Qur’an di PPTQ Al-
Asy’ariyyah berdasarkan jawaban yang diberikan ke dalam tindakan sosial
yang sesuai dengan pemahaman mereka.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research), yaitu riset yang dilakukan di lapangan atau berhubungan
langsung dengan informan. Penelitian ini  meliputi bagaimana
pelaksanaan tradisi Hamalatul Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Asy’ariyyah, dan bagaimana para santri tahfidz memaknai akan tradisi
yang mereka lakukan. Riset ini juga termasuk dalam penelitian
kualitatif, dimana penelitian menghasilkan data yang tersaji secara
deskriptif baik berupa kata kata dari narasumber ataupun penggambaran

dari perilaku orang yang diteliti.

19 1bid., h.249
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Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi, melihat
bahwa penelitian ini termasuk living Qur’an yang berada dalam wilayah
kajian sosiologi agama, dan akan cocok dengan menggunakan
perspektif fenomenologi yang meneliti fenomena atau tindakan yang
dilakukan dalam keseharian, dengan melakukan analisis terhadap
individu, atau kelompok masyarakat atupun dari cerita-cerita yang
ada.?® Secara khusus, penulis menggunakan pendekatan ini dengan
tujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan pemahaman,
pandangan para santri dan masyarakat terhadap fenomena adanya
kegiatan Hamalatul Qur’an. Bagian penting dalam pendekatan ini
adalah isi atau pemahaman yang dimiliki oleh para pelaku baik individu
ataupun kelompok. Dan menilai benar atau salah pemahaman tersebut
sudah tidak menjadi bagian dari pendekatan ini.?

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, ada
dua:

a. Sumber data primer, merupakan sumber utama penulis dalam
mendapatkan data. Dalam pengkajian ini, yang menjadi sumber

utama adalah pengasuh Pondok pesantren Al-Asya’riyyah, pengurus

2 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, “Metodologi
Penelitian Living Qur’an & Hadis”, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 50-51

21 Uswatun Syafa’ah, “Pembacaan surat-surat Pilihan dari Al Qur’an dalam Tradisi Dzikir
Hadiyyu: Studi LIVING Quran di PP. Assanusiah Lil Banat Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin
Kabupaten Cirebon”, Skripsi Sarjana Agama, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2018), Abstract
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pondok, para panitia pelaksana, dan beberapa santri tahfidz Al-
Asy’ariyyah yang menjadi peserta kegiatan Hamalatul Qur’an.

b. Sumber data Sekunder, Data pendukung yang penulis gunakan
adalah karya tulis yang relevan dengan penelitian yang akan penulis
kaji. Dalam hal ini bisa berupa skripsi, tesis atau jurnal yang
bertemakan living Qur’an, Tradisi di Pondok Pesantren.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

a. Observasi, teknik mengumpulkan data dengan cara meninjau
langsung ke tempat terjadinya kegiatan. Dalam penelitian ini, maka
akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah dan desa
sekitarnya. Dengan metode ini, peneliti bisa menagamati langsung
dari proses pelaksanaan Hamalatul Qur’an yang dilakukan oleh
santri Al-Asy’ariyyah

b. Wawancara, dimana dalam memperoleh data yang dibutuhkan,
dilakukan sesi tanya jawab kepada narasumber yang relevan dengan
objek penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan
dengan pengasuh pondok, para pengurus pondok, santri yang
menjadi panitia kegiatan hamalah dan beberapa santri Al-
Asy’ariyyah. Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi

yang berkaitan dengan kegiatan Hamalatul Qur’an
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c. Dokumentasi, mengumpulkan data penelitian dengan cara
menyajikan dokumen yang berkaitan, berupa lampiran surat atau
foto kegiatan. Metode dokumentasi berguna untuk melengkapi data
yang didapatkan dari metode observasi dan wawancara.

4. Analisis Data
Riset ini menggunakan teknik analisis Interaktif yang
dicetuskan Miles dan Huberman dalam menganalisis data yang
diperoleh. Dalam teknik analisis ini, ada beberapa tahapan: data
dikumpulkan, kemudian direduksi, data disajikan, dan diakhir ditarik
kesimpulan dari data yang telah tersaji.?2
H. Sistematika Pembahasan
Dalam mencapai hasil riset yang mudah dicerna dan tersusun
secara sistematis, penyajian penelitian akan dibagi menjadi lima, yaitu:
Bab | Pendahuluan, didalamnya memuat rencana penelitian yang
akan dilakukan. Dan ada beberapa sub pembahasan, yaitu: latar belakang
dilakukanya peneletian, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang
digunakan, metode penelitian dan diakhir ada sistematika pembahasan.
Bab 1I, memaparkan landasan teori yang digunakan. Dalam

penelitian ini, landasan teori yang digunakan berkaitan dengan tradisi

22 Evi Sapitri, “Rasa Simpati dan Empati pada Puisi Bertema Korban Bencan Alam Karya
Siswa SMA: Kajian Psikologi Sastra”, Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2019), him. 34
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kegamaan, khususnya tradisi dari pondok pesantren Tahfidz dalam menjaga
hafalan para santrinya.

Bab Ill, Memuat data penelitian berupa pelaksanaan dari tradisi
Hamalatul Qur’an di Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah

Bab IV, memuat analisa makna dari praktek tradisi Hamalatul
Qur’an bagi santri Al-Asy’ariyyah dan masyarakat yang sudah disajikan
dalam bab sebelumnya.

Bab V, Penutup berupa kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian dan pengolahan data dari hasil

observasi dan wawancara terhadap tradisi Hamalatul Qur’an yang ada di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Asy’ariyyah Kalibeber Wonosobo,

akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kegiatan Tradisi Hamalatul Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Al-
Asy’ariyyah sudah ada sejak era kepemimpinan KH. Muntaha Al-
Hafidz, tepatnya pada tahun 1985. Kyai Muntaha mengumpulkan para
hafidz-hafidzhah se Jawa, Madura, Bali dan Sumatera untum
melaksanakan kegiatan sema’an di masjid- masjid Wonosobo.
Kegiatan ini terus berlangsung, kemudian pada tahun 2002, kegiatan
Sema’an diperuntukkan secara khusus untuk para santri tahfidz Al-
Asy’ariyyah. Kegiatan Hamalatul Qur’an di Pesantren Al-Asy’ariyyah
diikuti oleh seluruh santri tahfidz baik yang di pusat atau cabang,
kegiatan Hamalatul Qur’an ini termasuk dalam rangkaian acara yang
mengiringi prosesi Haflah Khotmil Qur’an, tepatnya dilaksanakan pada
malam 1 Muharoom atau malam tahun baru Islam. para santri tahfidz
peserta hamalahan akan dikumpulkan di Aula Pondok dan serambi
masjid pada sore hari, kemudian akan dikirim ke beberapa desa di

Wonosobo, salah satunya di masjid Dukuh serang Ndero Ngisor. Para

75
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santri diberangkatkan pada sore hari, acara dimulai setelah sholat
maghrib, dan pada kegaiatan hamalahan ini, yang bertugas untuk
disimak bacaanya adalah calon khotimin bil ghoib. setelah acara
sema’an selesai, dilanjutkan beberapa rangkaian acara, seperti
pembacaan ayat suci Al-Qur’an, sambutan dari kedua belah pihak yaitu
perwakilan santri dan perwakilan dari warga desa, dilanjutkan dengan
Mauidhoh Hasanah dan ditutup dengan do’a. setelah acara selesai, para
santri dipersilahkan untuk menikmati hidangan yang sengaja
disediakan oleh warga di salah satu rumah panitia. Setelah berbincang
dan berpamitan dengan para panitia, santri kembali menuju pondok
pesantren.

Kegiatan yang diikuti oleh para santri pondok Al-Asy’ariyyah dan
warga desa memberikan kesan dan makna tersendiri bagi masing-
masing pelaku. Dari beberapa santri, kegiatan ini menjadi pemecut
semangat mereka dalam mengulang hafalan Al-Qur’an yang telah
mereka miliki, dan menjadi ajang untuk melatih mental mereka
sebelum terjun langsung ke masyarakat, dan ada juga yang menjadikan
kegiatan ini sebagai media mereka untuk mensosialisasikan pesantren
dan mengajak mereka untuk belajar Al-qur’an. kemudian dari beberapa
pihak dari masyarakat, mereka mengatakan bahwa kegiatan ini sebagai
washilah mereka mendapatkan syifa’ atau obat bagi ruh dan jasmani

mereka ditengah keadaan yang seperti sekarang ini, dan memberikan
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dorongan bagi para anak-anak dan pemuda desa untuk tertarik belajar

Al-Qur’an dan mondok.

B. Saran

Hasil dari penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan
masih terdapat banyak kekurangan didalamnya. Objek dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah kegiatan besar, maka dari itu, jika suatu saat
ada peneliti yang melakukan penelitian dengan mengangkat tema yang
sama, sebagai pertimbangan untuk peneliti di kemudian, untuk bisa meneliti
dari sudut pandang yang berbeda, seperti dari masyarakat selaku tuan rumah
ataupun memperluas pihak-pihak yang akan menjadi narasumber, sehingga
data yang diperoleh akan jauh lebih lengkap, dan dapat menemukan makna

baru dari sudut pandang yang berbeda.
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